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ABSTRAK

Berpikir kritis dan komunikasi merupakan dua kompetensi abad 21 yang harus
dikuasai oleh generasi bangsa. Kritis ditandai dengan kemampuan mengonstruk
argumen, memeriksa kredibilitas sumber dan menentukan keputusan. Keterampilan
komunikasi merujuk pada aktifitas penyaluran dan mendengarkan ide dari orang
lain sebagai dasar dalam mengembangkan keterampilan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh education for sustainable development integrated
problem-based learning (ESD-PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi setelah diterapkan. Lokasi penelitian bertempat di MA Al-Hikmah
Bandar Lampung. Untuk mencapai tujuan, penelitian ini menerapkan bentuk quasi
eksperiment desain non-equivalent control group. Sampel ditentukan melalui
teknik cluster random sampling dengan kelas XB (23 siswa) sebagai kelompok
eksperimen dan kelas XC (20 siswa) sebagai kelompok kontrol. Data penelitian
berupa skor berpikir kritis dan keterampilan komunikasi yang dianalisis dengan uji
Mann whitney-U. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa prinsip education for
sustainable development integrated problem-based learning berpengaruh
signifikan terhadap berpikir kritis dan komunikasi siswa. Terjadi peningkatan skor
dalam katagori sedang (0,62). Skor n-gain tertinggi terdapat pada indikator
inference sedangkan komunikasi lisan terlihat pada mengemukakan dan mendengar
pendapat. Desain ESD-PBL pada materi perubahan iklim terbukti dapat
memengaruhi berpikir kritis dan komunikasi siswa. Oleh karena itu, penyusunan
materi pelajaran biologi berdasarkan prinsip ESD dan diselenggarakan melalui
sintaks PBL dapat dijadikan alternatif melatih kompetensi abad 21.

Kata kunci: Berpikir kritis; ESD-PBL; Keterampilan komunikasi.

ABSTRACT
Critical thinking and communication are two 21st-century competencies that must
be mastered by the nation's generation. Critical thinking is characterized by the
ability to construct arguments, check the credibility of sources, and make
decisions. Communication skills refer to the activity of channeling and listening to
ideas from others as a basis for developing skills. This study aims to analyze the
effect of education for sustainable development integrated problem-based learning
(ESD-PBL) on critical thinking and communication skills after its implementation.
The research location is at MA Al-Hikmah Bandar Lampung. To achieve the
objectives, this study applies a quasi-experimental non-equivalent control group
design. The sample was determined through cluster random sampling technique
with class XB (23 students) as the experimental group and class XC (20 students)
as the control group. The research data in the form of critical thinking and
communication skill scores were analyzed using the Mann-Whitney-U test. The
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results of the statistical analysis show that the principle of education for
sustainable development integrated problem-based learning has a significant effect
on students' critical thinking and communication skills. There was an increase in
scores in the moderate category (0.62). The highest n-gain score was found in the
inference indicator, while oral communication was seen in expressing and listening
to opinions. The ESD-PBL design for climate change has been shown to influence
students’ critical thinking and communication. Therefore, developing biology
learning materials based on ESD principles and organized through PBL syntax
can be an alternative for developing 21st-century competencies.

Keyword: Communication skills; Critical thinking; ESD-PBL.

PENDAHULUAN

Education for Sustainable Development (ESD) atau pendidikan pembangunan
berkelanjutan bertujuan menyiapkan siswa sebagai warga negara untuk berperan aktif
mengatasi permasalahan sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan. Pada praktiknya, proses
pembelajaran akan mengintegrasikan prinsip, nilai dan praktik pembangunan berkelanjutan.
ESD akan memposisikan siswa sebagai agen pembangunan berkelanjutan yang aktif, paham
terhadap akibat setiap tindakan bagi lingkungan dan masyarakat, serta berkemauan kuat
mengembangkan berpikir kritis, kolaboratif dan medasarkan setiap keputusan pada
pertimbangan berkelanjutan. Tantangan penerapan ESD di sekolah terletak pada kemampuan
mendesain pembelajaran yang kolaboratif, mengembangkan kemampuan komunikasi lintas
disiplin dan mempertimbangkan kemampuan dan karakteristik siswa.

Terdapat empat prioritas (Mochtar, N.E., 2014) dalam menerapkan ESD, yaitu 1)
peningkatan dan perbaikan kualitas pendidikan, 2) re-orientasi pendidikan pada semua jenjang
untuk pembangunan berkelanjutan, 3) peningkatan kesadaran masyarakat tentang konsep
pembangunan berkelanjutan, dan 4) pelatihan sumber daya manusia. Selanjutnya, UNESCO
telah menurunkan prioritas tersebut ke dalam tema-tema pembelajaran yaitu biodiversity,
climate change education, disaster risk reduction, cultural diversity, poverty reduction,
gender equality, health promotion, sustainable lifestyles, water dan sustainable urbanization.
Berdasarkan prioritas dan isu penting dalam ESD, maka penelitian ini akan berfokus pada
topik climate change education. Mata pelajaran yang representatif untuk membelajarkan topik
tersebut adalah Biologi di tingkat menengah atas.

Karakteristik ESD agar lebih operasional perlu diintegrasikan dengan model
pembelajaran yang representatif. Problem-based learning memiliki sintaks yang beririsan
dengan prioritas ESD yang dikembangkan oleh UNESCO. Sintaks tersebut berupa orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman
individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Arends, 2012). Tahapan sintaks tersebut mengarahkan siswa untuk
menggunakan masalah nyata sebagai kerangkan pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan penguasaan mendalam materi pelajaran (Handayani
& Djukri, 2024). Sehingga PBL dipilih untuk menjadi wahana dalam pemecahan masalah-
masalah nyata yang berhubungan dengan pembangunan berkelanjutan. PBL sebagai model
pembelajaran inovatif terbukti memengaruhi hasil belajar seperti berpikir kritis (Cahyono et
al., 2021; Muhfahroyin et al., 2023; Nicholus et al., 2024), keterampilan refleksi (Syafriyeti et
al., 2021), literasi sains (Widiana et al., 2020) dan pemikiran kreatif (Maryati Yusuf et al.,
2025). Untuk itu, kajian mendalam tentang ESD dan PBL terhadap keterampilan berpikir
kritis dan komunikasi perlu dilakukan secara empiris.

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi yang harus dikuasai
oleh generasi abad 21. Kompetensi ini menjadikan siswa lebih terampil dalam mengonstruksi
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argumen, memeriksa kredibilitas sumber, dan membantu siswa menerapkan materi
pembelajaran dengan konteks dunia nyata (Umami & Indana, 2023). Selain itu, keterampilan
lulus hidup yang perlu dikuasai generasi abad 21 adalah komunikasi. Keterampilan ini
mencakup kemampuan mendengarkan, memahami mitra, menggunakan bahasa yang tepat,
dan menyampaikan informasi secara efektif melalui media yang relevan. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi merupakan syarat dasar terjadinya proses
pembelajaran. Komunikasi yang baik memudahkan siswa bertukar informasi antar sesama dan
menghindarkan miskonsepsi materi pelajaran (Susanti, dkk., 2023). Kesulitan komunikasi
yang umum muncul pada siswa berupa kesulitan mengemukakan pendapat, malu, cemas, dan
takut melakukan kesalahan (Nurfajriyah, 2022).

Proses pembelajaran biologi di MA Alhikmah berjalan diawali dengan pemaparan
materi oleh guru dan dilanjutkan dengan diskusi dalam kelompok-kelompok kecil. Aktifitas
tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan antar anggota. Media belajar yang
digunakan adalah buku teks dan dibantu dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak
sebagai alat belajar (tools of learning). Penggunaan media dan alat belajar tersebut faktanya
membatasi siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Susunan
buku teks dan LKPD cetak diawali dengan pemaparan materi dan dilanjutkan dengan
pengerjaan tugas atau latihan soal. Aktifitas demikian tidak mengakomodasi permasalahan
terkini yang terjadi di sekitar siswa sehingga pembelajaran berlangsung secara tidak
bermakna. Selain itu, pola belajar tersebut juga tidak melatih daya kritis dan komunikasi
siswa karena berorientasi pada pemahaman materi melalui pengerjaan tugas atau soal latihan.

Terdapat dua hasil penelitian yang dijadikan dasar dalam penelitian ini yaitu 1)
penerapan ESD-PBL terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi pencemaran
lingkungan (Maulina et al., 2023), dan 2) penerapan ESD-PBL terhadap keterampilan berpikir
kritis pada materi pemanasan global (Rizqulloh et al., 2024). Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa integrasi ESD-PBL memengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa
secara signifikan. Untuk penelitian ini akan menerapkan ESD-PBL pada materi perubahan
iklim dan dengan satu penambahan variabel terikat keterampilan komunikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti desain kuasi eksperimen model pretest-
postes non-equivalent control group. Sampel penelitian yaitu kelas XB sebanyak 23 siswa
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XC sebanyak 20 siswa sebagai kelompok kontrol.
Penentuan kelas dilakukan dengan menerapkan teknik cluster random sampling. Kelas
eksperimen diterapkan ESD-PBL dengan gambaran sebagaimana tersaji pada Tabel I. Sintaks
PBL yang diterapkan adalah mengorientasikan pada permasalahan, mengorganisasi dalam
kegiatan belajar, membimbing dalam mengumpulkan informasi, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevalusi proses penyelesaian masalah
(Arends, 2012).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest
E Y1 X Y-
C Y, - Yo

Keterangan:

E :KelasEksperimen
C :Kelas Kontrol

Y: :Pretest

Y, : Posttest
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X :Model (PBL) terintegrasi (ESD)

Muatan ESD diintegrasikan pada sintaks pertama (mengorientasikan pada
permasalahan) dan keempat (mengembangkan dan menyajikan hasil karya). Muatan ESD
pada sintaks pertama berupa informasi tentang fakta-fakta perubahan iklim. Selanjutnya pada
sintaks keempat, menyediakan sumber belajar bermuatan ESD untuk mendukung siswa
merumuskan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan pada sintaks pertama. Sehingga
solusi tersebut selaras dengan prinsip ESD.

Keterampilan berpikir kritis diukur dengan menggunakan tes yang disusun merujuk
frame work Ennis. Indikator mencakup 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) membangun
keterampilan dasar, 3) menyimpulkan, 4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan 5)
mengatur strategi dan taktik. Sebelumnya, instrument tes diuji baik validitas maupun
reliabiltasnya untuk memastikan kelayakan dalam mengungkap variabel yang diteliti secara
tepat. Data penelitian berupa skor keterampilan berpikir kritis akan dihitung nilai n-gain
untuk membandingkan skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor n-gain
dikonfirmasi untuk melihat ukuran perubahan keterampilan berpikir kritis (Tabel 11.).
Selanjutnya, data penelitian akan melalui uji prasyarat berupa uji normalitas (uji Saphiro-
wilk) dan homogenitas (uji Lavene). Oleh karena data tidak berdistribusi normal, maka
hipotesis diuji dengan menerapkan uji Mann Witney-U untuk mengetahui perbedaan rata-rata
di kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen.

Tabel 2. Kriteria Skor N-Gain

Nilai N-gain Keputusan
0,70 <(g) < 1,00 Tinggi
0,30 <(g) <0,70 Sedang
0,00 <(g) < 0,30 Rendah

Selanjutnya, keterampilan berkomunikasi diukur menggunakan lembar observasi lalu
dipersentasikan. Data dikumpulkan Indikator mencakup 1) mengemukakan pendapat &
mendengarkan pendapat orang lain, 2) menguasai materi yang akan disampaikan, 3)
menyampaikan hasil diskusi secara sistematis dan jelas, 4) bertanya pada guru dan siswa,
serta 5) mampu menjawab pertanyaan guru & siswa. Hasil persentasi setiap siswa selanjutnya
dikonfirmasi berdasarkan katagori tingkat komunikasi lisan (Tabel I11.).

Tabel I11. Kategori Kemampuan Komunikasi
Nilai Presentase Kategori
x>90 Sangat tinggi
75 <x<90 Tinggi
60 <x <75 Sedang
40 <x <60 Rendah
X <40 Sangat Rendah

Terakhir, hasil uji hipotesis akan dikonfirmasi untuk menentukan ukuran pengaruh
dengan menerapkan uji effect size rumus cohens (Setiawan, 2019) dengan Kkriteria
sebagaimana Tabel 1V.

Tabel IV. Kriteria Effect Size

Besar Effect Size Kriteria
> 1,00 tinggi
0,51-1,00 sedang
0,21-0,50 rendah
0,00 - 0,20 sangat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Analisis statistik terhadap skor pretest dan posttest (Tabel 5)
menunjukkan bahwa baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi perubahan tingkat
keterampilan berpikir kritis. Uji hipotesis menunjukkan skor Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05,
artinya H1 diterima dan Ho ditolak. Hasil analisis tersebut menginformasikan bahwa PBL-ESD
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Hasil Penelitian

Nilai Kelas ~ X+Sd Uji Normalitas Uji Homogenitas V‘{,{'tmg‘;”u
33,91 + 7,37 Sig. 0,00 < 0,05
Pretest E (Tidak normal) Sig. 0,79 > 0,05
K 3059%704 Sig. ?I,\Io(?r > E8305 (Homogen)
75+ 8,11 Sig. 0,21 > 0,05
E (Normal)
Posttest Sig. 0,42> 0,05
62,06 + 8,48 Sig. 0,20 > 0,05 (Homogen)
K (Normal) Sig. (2-
tailed) 0,00
0,62 £ 0,10 Sig. 0,27 > Sig. 0,90 > 0,05 < 0,05 (Hs
E (Sedang) 0,05 (Normal) (Homogen) diterima)
n-gain ]
K 0,45 £ 0,08 Sig. 0,26 > 0,05
(Sedang) (Normal)

Sumber: data diolah, 2026

Analisis n-gain untuk setiap indikator berpikir kritis (Gambar 1) menginformasikan
bahwa keterampilan menyimpulkan memiliki skor tertinggi (0,30). Sedangkan keterampilan
memberikan penjelasan sederhana menduduki skor n-gain terendah (0,11). Secara umum,
skor n-gain di kelas eksperimen (0,62) lebih besar dibandingkan kelas kontrol (0,45).

\: @ Kelas Eksperimen secara konsisten | ?
0,80 v L menunjukkan N-Gain lebih tinggiJ ~

di semua aspek keterampilan.

@ \+0,12

NILAI (N-GAIN)

&

2 Membangun
keterampilan
dasar

1 Memberikan
penjelasan
sederhana

4 Memberikan
penjelasan
lanjut

5 Mengatur
strategi dan
taktik

3 Menyimpulkan

@ KELASEKSPERIMEN (] KELAS KONTROL @ i g
yang lebih baik

Gambar 1. Skor N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis terhadap skor keterampilan berkomunikasi (Gambar 2.) menunjukkan bahwa
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rata-rata siswa di kelas eksperimen berada dalam katagori tinggi (81,30). Sedangkan di kelas
kontrol berada dalam katagori rendah (55,58). Hasil ini membuktikan bahwa keterampilan
berkomunikasi siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Secara rinci, mengemukakan dan mendengarkan pendapat adalah keterampilan
berkomunikasi yang paling berkembang (90,21) di kelas eksperimen.

e Kelas Eksperimen menunjukkan hasil lebih tinggi :
pada semua aspek keterampilan komunikasi

I [ 18,67

NILAI (PERSENTASE)

1 Mengemukakan
pendapat &
mendengarkan
pendapat orang lain

5 Mampu menjawab
pertanyaan guru &
siswa

2 Menguasai 3 Menyampaikan hasil
materi yang akan diskusi secara
disampaikan sistematis dan jelas

4 Bertanya pada
guru dan siswa

. Kelas Eksperimen unggul
B KELAS EKSPERIMEN ] KELAS KONTROL pada semua indikator
keterampilan komunikasi!

Gambar 2. Skor Keterampilan Berkomunikasi

Besarnya signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji
dengan menerapkan rumus cohen’s (effect size). Hasil uji effect size menunjukkan angka
1,63 atau dalam katagori tinggi (Tabel 6). Artinya, model PBL-ESD berpengaruh besar
terhadap perubahan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa pada materi
perubahan iklim.

Tabel 6. Hasil Uji Effect Size

Kelas Standar Deviasi Effect Size Interpretasi
Eksperimen 5,14 1,63 Tinggi
Kontrol 6,31

Sumber: data diolah, 2026

Penelitian ini mendeskripsikan pengaruh Education for Sustainable Development
(ESD) terintegrasi Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05,
sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan PBL-ESD
memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekaligus
menguatkan penelitian sebelumnya (Maulina et al., 2023; Rizqulloh et al., 2024). Analisis
terhadap skor setiap indikator berpikir kritis di kelas eksperimen menunjukkan rerata lebih
tinggi dibanding siswa di kelas kontrol. Perbedaan paling mencolok terdapat pada indikator
menyimpulkan, yang menunjukkan bahwa PBL-ESD sangat efektif dalam melatih
kemampuan sintesis dan evaluasi informasi.

Prinsip-prinsip ESD yang diintegerasikan dalam pembelajaran mendorong siswa
untuk memanggil dan menggunakan pengetahuannya memecahkan masalah sesuai prinsip
pembangunan berkelanjutan. Bentuk permasalahan yang dipecahkan adalah isu-isu
perubahan iklim di tingkat lokal dan global. Pemecahan permasalahan nyata mendorong
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pemikiran mendalam dan kreatif sehingga pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa.
Penggunaan isu-isu lokal dan nyata bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna (Ramawati et al., 2016; Waseso, 2018; Wiono, 2023).

Keterampilan komunikasi siswa di kelas eksperimen juga menunjukkan rerata skor
yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Seluruh indikator keterampilan berkomunikasi di
kelas eksperimen berada dalam katagori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang kontekstual mendorong interaksi aktif dan komunikasi dua arah yang
lebih intensif. Hasil penelitian ini sekaligus menguatkan beberapa penelitian yang serupa
namun pada materi pelajaran yang berbeda (Laili & Asari, 2024; Sabila et al., 2023;
Wiranata et al., 2023).

Penelitian ini tidak menemukan adanya indikator yang menunjukkan performa kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen (Gambar 1. dan Gambar 2.). Selain itu,
penerapan PBL-ESD tidak menunjukkan penurunan pada indikator berpikir Kkritis dan
komunikasi. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi PBL-ESD relatif stabil dan konsisten
meningkatkan berbagai aspek keterampilan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh kajian
sistematik yang menegaskan bahwa PBL merupakan model pembelajaran paling efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Mutiara et al., 2024). Temuan yang relatif tidak
diantisipasi adalah besarnya selisih pada indikator menyimpulkan dan menjawab pertanyaan.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi ESD tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual,
tetapi juga meningkatkan kemampuan argumentatif siswa secara lebih signifikan dari yang
diperkirakan. Temuan ini konsisten dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman
(Rahayu et al., 2022). PBL menyediakan lingkungan belajar berbasis masalah nyata,
sementara ESD memberikan konteks global yang kompleks, sehingga mendorong siswa
berpikir kritis secara mendalam (UNESCO, 2020; Wiono et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan internasional yang menunjukkan
bahwa integrasi PBL dan ESD berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah (Leicht & Byun, 2018). Di Indonesia, hasil serupa dilaporkan
dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis masalah pada isu lingkungan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Asih, 2017; Wiono & Siregar, 2024). Sintaks dalam PBL
akan mengasah daya kritis siswa melalui aktifitas bertanya, menjawab, menganalisis dan
memecahkan masalah (Cahyono et al., 2021; Wiono & Meriza, 2023). Pengamatan dari segi
komunikasi menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dapat dijelaskan melalui teori
sosial konstruktivis Vygotsky (Sabila et al., 2023), yang mengharuskan adanya interaksi
sosial dalam pembelajaran. Tahapan PBL mendorong terjadinya diskusi, kolaborasi, dan
argumentasi dalam pembelajaran, sehingga keterampilan komunikasi berkembang secara
alami. Secara umum, temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya.
Namun, rerata peningkatan yang cukup tinggi pada beberapa indikator menunjukkan bahwa
ESD memberikan nilai tambah dibandingkan hanya PBL.

Peneliti meyakini bahwa keberhasilan PBL-ESD dipengaruhi oleh kombinasi antara
konteks masalah nyata dan pendekatan kolaboratif. Masalah-masalah yang kontekstual
terbukti memengaruhi hasil belajar siswa dalam topik biologi (Amijaya et al., 2018; Wiono,
2023). Namun, interpretasi lain yang mungkin adalah bahwa peningkatan keterampilan juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti motivasi siswa, kesiapan guru, atau lingkungan
belajar yang kondusif. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 1) Jumlah
sampel yang relatif terbatas, 2) Durasi perlakuan yang belum mencerminkan efek jangka
panjang, dan 3) Variabel eksternal seperti motivasi dan latar belakang siswa belum
sepenuhnya terkontrol. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kekuatan generalisasi temuan
penelitian.
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Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa integrasi ESD
dalam PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Maulina et al., 2023;
Rizqulloh et al., 2024), tetapi juga secara simultan meningkatkan keterampilan komunikasi.
Hal ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran kontekstual berbasis keberlanjutan
memiliki dampak multidimensional (Schneiderhan-Opel & Bogner, 2020). Meskipun hasil
penelitian menunjukkan kecenderungan positif, validitas eksternal masih perlu diuji lebih
lanjut. Generalisasi hasil dapat dilakukan secara terbatas pada konteks pendidikan yang
memiliki karakteristik serupa, seperti jenjang SMP dengan kurikulum berbasis kompetensi.

Implikasi dari penelitian ini adalah, 1) Guru dapat mengadopsi PBL-ESD sebagai
strategi pembelajaran inovatif, 2) Kurikulum dapat diarahkan pada penguatan kompetensi
abad ke-21, dan 3) Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL-ESD merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi
siswa. Temuan ini tidak hanya konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya, tetapi juga
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran abad ke-21 yang
berorientasi pada keberlanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran ESD-
PBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi
siswa. Sintaks PBL dan prinsip ESD telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa,
memperkaya strategi pembelajaran, dan menyoroti nilai positif lingkungan nyata dalam
pendidikan. Studi ini tidak hanya menunjukkan bahwa ESD-PBL dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran tetapi juga menawarkan rekomendasi berharga untuk kebijakan
pendidikan. Lebih lanjut, temuan studi ini berkontribusi pada literatur pendidikan tentang
integrasi prinsip pembangunan berkelanjutan dengan pendekatan pembelajaran yang relevan.
Saran yang diajukan, pembelajaran ESD-PBL perlu diterapkan pada keterampilan abad 21
lainnya seperti kreativitas dan kolaborasi.
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